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ABSTRAK

Limbah dapat menimbulkan masalah yang berdampak negatif pada lingkungan

berasal dari limbah anorganik, karena tidak dapathidup. Limbah tersebut umumnya 
diuraikan oleh bakteri-bakteri pembusuk. Hal ini dapat menimbulkan kerugian pada

manusia itu sendiri. Oleh karena itu perlu dicari solusi untuk menangulangi

permasalahan tersebut, apalagi di Indonesi masalah limbah merupakan masalah yang 

sampai saat ini masih merupakan masalah yang besar. Untuk itu dalam penelitian ini 

mencoba salah satu alternatif pemanfatan limbah tersebut menjadi fungsi guna, yang 

diharapkan dapat digunakan sebagai material alternatif perkerasan jalan. Limbah yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah limbah ban luar kendaraan yang diolah menjadi 

serbuk atau serbuk ban luar bekas sebagai pengganti sebagian agregat halus yaitu 

sebanyak 3% dan 10% dari berat total agregat dan limbah abu PLTU Tanjung Enim

sebagai filler.
Aspal yang digunakan dalam penelitian ini adalah aspal Penetrasi 60/70. 

sedangkan proses pencampurannya adalah siapkan lima sampel agregat campuran yang 

telah ditimbang sesuai persentase campuran hasil analisa saringan pada masing-masing 

kadar aspal 5,5%, 6%, 6,5%, 7%, dan 7,5%. Kemudian masing-masing sampel yang 

telah ditimbang tersebut digoreng sampai mencapai suhu 170°C, setelah mencapai suhu

tersebut tambahkan aspal yang telah dipanaskan ke dalam penggorengan, kemudian 

diaduk agar tercampur merata. Setelah suhu campuran mencapai 170°C masukkan 

kedalam cetakan. Setelah itu dapat dilakukan proses penumbukan. Banyaknya benda uji 

yang dibuat adalah masig-masing tiga sampel. Dua sampel untuk pengujian marshaal 

dan satu untuk pengujian Cantabro Scatering Loss.

Benda uji yang telah disiapkan kemudian direndam untuk proses pengujian
marshall dan dilanjutkan pengujian cantabro. Dari hasil pengujian Marshaal dapat 

diketahui apakah campuran tersebut dapat memenuhi persyaratan sebagai bahan 

perkerasan jalan sesuai spesifikasi Bina Marga.

xm



BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Sampai saat ini limbah masih merupakan masalah yang masih terus dicoba

menimbulkan masalah padauntuk dicari solusinya. Limbah yang umumnya 

lingkungan adalah limbah anorganik yaitu limbah yang tidak dapat diuraikan oleh

bakteri pembusuk.
Didalam dunia Teknik sipil, kerusakan pada lapisan perkerasan aspal sering

terjadi karena pengaruh temperatur, radiasi, curah hujan dan peningkatan volume atau 

beban lalu lintas yang ada, maka tak heran lagi bahwa selama masa layannya aspal 

dalam campuran beton aspal sering kali mengalami berbagai kerusakan seperti 

menjadi getas (brittle), retak-retak (cracks), serta naiknya aspal kepermukaan jalan 

(bleeding).Dengan adanya masalah-masalah tersebut, tentunya diperlukan suatu cara 

untuk meningkatkan kineija aspal dalam campurannya dengan material lain yaitu 

dengan menggunakan bahan tambah (additive) kedalam bahan perkerasan.

Bahan tambahan campuran tersebut harus efektif, praktis dan ekonomis. 

Sehingga untuk itu bahan tersebut harus mudah didapat, tahan terhadap degradasi 

selama pencampuran, dapat menyatu dengan aspal, meningkatkan ketahanan 

kelelehan pada temperatur yang tinggi, dan juga harus cukup efektif dalam hal biaya. 

Penggunaan bahan limbah padat sebagai bahan konstruksi selain menguntungkan 

dalam hal pengendalian lingkungan, juga dapat meningkatkan nilai ekonomi bahan 

limbah tersebut sebgai bahan konstruksi perkerasan jalan. Oleh karena itu dalam 

penelitian ini digunakan limbah karet ban luar bekas yang diolah menjadi serbuk ban 

bekas sebagai pengganti sebagian agregat halus, dan limbah abu PLTU Tanjung Enim 

digunakan sebagai fdler. Dimana dari hasil penelitian ini diharapkan didapat suatu 

material alternatif yang lebih murah dan mudah didapat serta sekaligus membantu 

masalah-masalah yang terjadi diperkerasan jalan.

1
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1.2. Perumusan Masalah
Dalam penelitian ini akan dilakukan serangkaian kegiatan laboratorium 

berupa pengujian campuran sebagian agregat halus dengan penambahan serbuk karet 

dan fly ash sebagai filler dengan campuran agregat tanpa penambahan 

serbuk karet dan fly ash terhadap aspal normal pada lapisan ATB. Pengujian 

campuran agregat halus dengan menggunakan serbuk karet dilakukan pada kadar 

serbuk ban bekas 3% dan 10% berdasarkan persentase berat total agregat, sedangkan 

fly ash sebanyak 5% digunakan sebagai filler. Kemudian dilakukan pengujian 

Marshall, yang dalam hal ini dilakukan untuk mencari kadar aspal optimum (KAO), 

didasarkan pada sfesifikasi Bina Marga dan dilanjutkan dengan pengujian cantabro 

Scatering Loss. Benda uji dibuat pada kadar aspal 5%, 5,5%, 6%, 6,5%, 7%, 7,5%.

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang ingin dicapai, yaitu :

1. Sebagai salah satu alternatif untuk memanfaatkan limbah karet ban luar 

kendaraan.

2. Untuk mengetahui apakah campuran tersebut memenuhi persyaratan sebagai 

bahan perkerasan jalan yang ditetapkan oleh Bina Marga.

3. Untuk mengetahui nilai karakteristik campuran aspal normal dengan agregat 

serbuk karet ban luar bekas sebesar 3% dan 10% dengan penggunaan 5% fly ash 

sebagai filler.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian yang dilakukan hanya dibatasi pada pengujian agregat, pengujian
aspal dan pengujian campuran dengan Marshall Test dan Cantabro Scatering Loss 

Test. Sedangkan lingkup kerja penelitian tidak meninjau pengaruh suhu dan 

terhadap keawetan campuran serbuk karet ban luar bekas.
iklim

Hasil yang didapatkan dari penelitian dilaboratorium mengenai pengaruh
penggunaan campuran agregat dengan serbuk karet ban luar bekas sebesar 3% dan 

10% ditambah 5% fly ash sebagai filler terhadap aspal normal (Pen. 60/70).
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1.5. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam penyusunan laporan ini maka dibuat sistematika 

penulisan laporan yang dibagi atas lima bab dengan sistematika pembahasan sebagai 

berikut:
1. Bab I. Pendahuluan

Pada bab ini dibahas tentang latar belakang, tujuan penelitian, 

perumusan masalah, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan.

2. Bab II. Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi tentang informasi-informasi yang yang didapat dari 

penelusuran literatur serta penelitian-penelitian tentang karet yang 

pernah dilakukan sebelumnya.

3. Bab III. Metodologi Penelitian

Pada bab ini dibahas mengenai rancangan penelitian dan prosedur 

penelitian yang dilakukan di laboratorium, meliputi pengujian Marshall 

Test dan Cantabro Scattering Los Test.

4. Bab IV. Analisa dan Pembahasan

Bab ini berisikan hasil-hasil pengujian dan pembahasan terhadap 

pengujian-pengujian yang telah dilakukan di laboratorium dan disertai 

pembahasan terhadap hasil pengujian yang telah dilakukan.

5. Bab V. Kesimpulan dan Saran 

Pada bab terakhir ini dibahas tentang kesimpulan dari hasil pengujian- 

pengujian yang telah dilakukan di laboratorium dengan disertai saran-
yang bermanfaat dan bersifat membangun untuk penyempurnaan 

penilitian selanjutnya.

saran
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